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ABSTRAK

Tyas Puji Salma F: Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Pada
Materi Keragaman Budaya Kelas IV di SDN Canggu 2, Skripsi, PGSD, FKIP UN
PGRI Kediri, 2023.

Kata kunci: Bahan Ajar, Budaya Lokal, Keragaman Budaya

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, diperoleh bahwa 80% peserta didik kelas IV SDN Canggu
2 tidak mengetahui keragaman budaya yang ada di daerahnya. Hal tersebut terjadi
karena bahan ajar yang digunakan kurang mendukung karena bahan ajar yang
digunakan berbasis nasional serta pendidik tidak memfasilitasi dengan
menggunakan sumber pendukung lain untuk materi keragaman budaya lokal. Oleh
karena itu, diperlukan adanya pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kevalidan
pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal pada materi keragaman budaya
kelas IV di SDN Canggu 2? (2) Bagaimana keefektifan pengembangan bahan ajar
berbasis budaya lokal pada materi keragaman budaya kelas IV di SDN Canggu 2?
(3) Bagaimana kepraktisan pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal pada
materi keragaman budaya di SDN Canggu 2?

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode R&D
(Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
beberapa tahapan yakni (1) Analysis (2) Design (3) Development (4)
Implementation (5) Evaluation. Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik dan
peserta didik kelas IV SDN Canggu 2 Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. Desain
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah uji coba skala terbatas dengan sampel
10 peserta didik dan uji coba skala luas dengan sampel 25 peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data (1) Bahan ajar berbasis budaya
lokal dapat dikatakan sangat valid dan layak digunakan sebagai sumber
pembelajaran dengan hasil validasi oleh validator ahli bahan ajar mendapatkan
persentase sebesar 84,6%, kemudian pada validator ahli materi mendapatkan
persentase sebesar 97,2%. (2) Bahan ajar berbasis budaya lokal dapat dinyatakan
sangat efektif karena telah memenuhi kriteria sangat efektif yakni >80%. Pada uji
terbatas memperoleh persentase skor 90% sedangkan pada uji coba luas
memperoleh skor 88% yang artinya masing-masing hasilnya >80%. (3) Bahan ajar
berbasis budaya lokal dapat dikatakan sangat praktis dan layak untuk digunakan
dengan memperoleh persentase skor 83,3% untuk respon guru dan 93% untuk
respon siswa pada uji terbatas. Sedangkan pada uji luas memperoleh skor 83,3%
sedangkan untuk respon siswa memperoleh skor 96%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar berbasis budaya lokal sangat valid, sangat efektif, dan sangat
prakitis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu bagian terpenting dari kehidupan adalah pendidikan. Melalui
pendidikan manusia dapat memiliki sikap kreatif, pengetahuan yang lebih luas,
dan kepribadian yang bertanggung jawab guna memperoleh kehidupan yang
layak di masa yang mendatang.
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan assaproses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.”

Elfachmi (2015:16) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah
untuk mengajarkan tentang nilai-nilai sikap yang budi pekerti, luhur, baik,
pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Oleh karena itu tujuan pendidikan
memiliki dua fungsi yakni memberikan pengarahan kepada peserta didik di
setiap kegiatan pendidikan dan memperoleh sesuatu yang ingin dicapai oleh
peserta didik di setiap kegiatan pendidikan.

Terdapat unsur-unsur pendukung untuk mencapai tujuan pendidikan di
dalam pembelajaran. Menurut Wijiningsih, dkk. (2017:1030) mengungkapkan
bahwa unsur-unsur pendukung pembelajaran harus dilibatkan pada aktivitas

pembelajaran. Unsur-unsur pendukung meliputi peserta didik, pendidik, sarana



dan prasarana, dan sumber belajar yang mendukung dan saling mempengaruhi
untuk mencapai kualitas pembelajaran. Untuk menempuh tujuan pendidikan
yang membentuk bangsa yang cerdas dan kompeten maka diperlukan adanya
sebuah kurikulum.

Kurikulum merupakan hal yang tidak akan lepas pada pendidikan, karena
kurikulum digunakan sebagai pedoman di dalam pembelajaran agar tujuan
pendidikan dapat tercapai. Menurut Hikmah (2020:459) kurikulum adalah alat
yang digunakan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan serta menjadi
pedoman di dalam pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Usaha yang
dilakukan guna tercapainya tujuan pendidikan yaitu kurikulum yang digunakan
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman dari waktu ke waktu.

Menurut Saputri (2022:236) saat ini pemerintah memberikan keleluasaan
pada satuan pendidikan untuk memilih kurikulum mana yang akan diterapkan
oleh sekolah yang dianggap lebih sesuai dengan situasi dan kondisi di setiap
sekolah. Hal ini dikarenakan pemerintah masih ingin memberikan pelatihan
kurikulum terbaru melalui progam sekolah penggerak kepada seluruh pengawas
sekolah, kepala sekolah, dan pendidik serta sosialisasi untuk memberikan
pemahaman mengapa kurikulum selalu berubah sesuai dengan perkembangan
zaman. Meski kurikulum selalu berubah-ubah namun setiap kurikulum yang
digunakan memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menciptakan proses belajar
dan suasana belajar yang membuat peserta didik lebih aktif dalam

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, memiliki sikap spiritual



keagamaan yang baik, kepribadian yang luhur dan akhlak mulia serta berguna
untuk masyarakat, bangsa dan negara.

Kurikulum yang digunakan di sekolah dasar saat ini adalah kurikulum
merdeka dan kurikulum 2013. Sebagian besar sekolah dasar di Indonesia sudah
menggunakan kurikulum merdeka yang di uji-cobakan di kelas | dan 1V di tahun
pertama, namun masih ada juga sekolah dasar yang menggunakan kurikulum
2013. Menurut Hehakaya dan Pollatu (2022:406) hal ini disebabkan oleh
beberapa hal yaitu adanya pendidik yang masih buta akan teknologi, pendidik
belum memiliki pengalaman pembelajaran merdeka belajar dan merasa kesulitan
dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga pendidik perlu waktu untuk
beradaptasi dengan mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah.

Kemudian untuk kurikulum merdeka memiliki enam mata pelajaran
wajib yang harus diajarkan oleh pendidik di sekolah dasar. Sedangkan pada
kurikulum 2013 memiliki lima mata pelajaran wajib, salah satunya adalah mata
pelajaran IPS. Mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan salah
satu disiplin ilmu yang diberikan di sekolah dasar dalam proses perkembangan
kognitif, afektif, ataupun psikomotorik peserta didik. Charles R. Keller (dalam
Talitha dan Tiara, 2016:236) menyatakan bahwa

“IPS adalah sebagai suatu paduan daripada sejumlah ilmu-ilmu sosial

dan ilmu lainnya yang tidak terikat oleh ketentuan disiplin/struktur ilmu

tertentu melainkan bertautan dengan kegiatan-kegiatan pendidikan yang
berencana dan sistematis untuk kepentingan program pengajaran sekolah

dengan tujuan memperbaiki, mengembangkan dan memajukan
hubungan-hubungan kemanusiaan- kemasyarakatan.”

IPS mengkaji serangkaian peristiwa, konsep, dan fakta yang

berhubungan dengan permasalahan sosial. Ruang lingkup mata pelajaran IPS di



sekolah dasar adalah hal-hal yang berkaitan dengan manusia, lingkungan,
tempat, waktu, perubahan, sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi dan
kesejahteraan.

Menurut Rahmad (2016:68), tujuan pembelajaran IPS adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan dasar untuk berpikir kritis, logis, mampu
menyelesaikan masalah, rasa ingin tahu yang tinggi, dan bertanggung jawab.
Selain itu sadar dan komitmen akan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, mengerti
akan konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya serta memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan
bekerjasama dengan masyarakat.

Kemudian karakteristik dari pembelajaran IPS yakni yang pertama fokus
pada hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sosial yang nyata untuk mengkaji
permasalahan kehidupan bermasyarakat dan sesuai dengan kehidupan sehari-
hari seperti kebutuhan hidup, perbedaan pendapat, dan sosial budaya.
Selanjutnya fokus pada pengembangan keterampilan berpikir Kritis peserta
didik, serta mengenalkan konsep dasar IPS seperti sejarah, geografi, dan
pemerintahan. Oleh sebab itu, maka dilakukanlah observasi guna mengetahui
sejauh mana pembelajaran IPS di sekolah dasar saat ini.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas
IV SDN Canggu 2, permasalahan pertama yang ditemukan adalah pada saat
pembelajaran materi keragaman budaya lokal berlangsung pendidik hanya
menggunakan sumber belajar buku tematik dan metode bercerita. Hal ini

membuat pembelajaran di kelas cenderung monoton dan hanya berpusat pada



pendidik. Peserta didik harus fokus mendengarkan cerita dari pendidik karena
apa yang disampaikan pendidik tidak tercantum di dalam buku tematik yang
digunakan. Peserta didik terlihat cepat merasa bosan, lelah, dan mengantuk
sehingga apa yang disampaikan oleh pendidik belum tentu tersampaikan dengan
baik ke peserta didik. Selain itu peserta didik kesulitan pada saat menggali
informasi untuk mengerjakan soal evaluasi yang ada di buku tematik karena
materinya tidak tersaji dalam buku tematik tersebut. Pengenalan budaya lokal
yang ada di sekitar peserta didik sangat penting, salah satunya sebagai bentuk
pelestarian budaya lokal. Dengan mempelajari keragaman budaya lokal sejak
dini dapat menumbuhkan rasa cinta dalam diri peserta didik akan budaya yang
ada di daerahnya. Peserta didik juga akan mengetahui perbedaan budaya lokal
yang ada di daerahnya dengan budaya di wilayah lain. Oleh sebab itu, perlu
adanya sumber penunjang lain untuk memudahkan pendidik dan peserta didik
dalam proses kegiatan belajar mengajar pada materi keragaman budaya lokal.
Selanjutnya permasalahan kedua yang ditemukan terdapat pada buku
tematik yang digunakan. Seperti yang kita tahu, salah satu unsur pendukung
dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar. Menurut Akbar (2013:72) bahan
ajar yang baik harus mengintegrasikan pada situasi kehidupan nyata yang terjadi
di lingkungan peserta didik sehingga dapat menjadikan praktik pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik. Namun buku tematik yang digunakan oleh
pendidik dan peserta didik kurang memadai untuk materi keragaman budaya
lokal. Dalam buku tematik materi yang disajikan adalah materi yang berbasis

nasional, artinya isi materi yang ada di dalam buku bersifat umum secara



nasional. Sehingga ditemukan permasalahan karena buku tematik tersebut
membahas daerah-daerah yang jauh dari tempat tinggal peserta didik yang
berdampak pada ketidaktahuan peserta didik, yaitu cenderung kurang mengenal
budaya-budaya yang ada di daerah mereka. Hal tersebut tentunya bisa
berdampak akan lunturnya warisan budaya yang telah ada. Oleh sebab itu, perlu
adanya bahan ajar pendukung berbasis budaya lokal yang memperhatikan ciri
khas daerah peserta didik.

Kemudian langkah selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada
peserta didik kelas IV tersebut guna menemukan masalah terkait dengan
keragaman budaya lokal dan mendapatkan 80% peserta didik kelas IV tidak
mengetahui keragaman budaya yang ada di daerah tempat mereka tinggal.
Peserta didik hanya mengetahui keragaman budaya tentang tradisi Ngaben dan
makanan khas daerah lain yang tercantum di dalam buku tematik peserta didik,
namun keragaman budaya di daerahnya sendiri peserta didik kurang paham dan
mengerti.

Dari permasalahan yang telah dijabarkan di atas maka diperlukan solusi
untuk memecahkan masalah tersebut. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti
dengan pendidik kelas IV dan juga kepala sekolah mendapatkan hasil yaitu salah
satunya dengan mengembangkan sebuah bahan ajar berbasis budaya lokal.
Bahan ajar menurut Meilana dan Aslam (2022:5611), ialah salah satu alat
pendukung dalam kegiatan pembelajaran pada saat menyampaikan materi untuk
meningkatkan efektifitas peserta didik. Bahan ajar memiliki banyak kelebihan

yaitu dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik dan tidak wajib disertai



pendampingan dari pendidik. Bahan ajar dikemas lengkap dengan tujuan
pembelajaran yang jelas, disertai latihan soal sehingga peserta didik dapat
melatih pengetahuan dan melakukan perbaikan secara mandiri, dengan demikian
peserta didik dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan yang sudah mereka
pahami.

Bahan ajar tersebut nantinya digunakan sebagai sarana pendukung
peserta didik pada saat belajar materi keragaman budaya lokal yang bertujuan
untuk mengenalkan dan menambah pengetahuan peserta didik terkait apa saja
keragaman budaya yang ada di daerah mereka yakni Kediri. Dengan
mengenalkan budaya mereka sendiri sejak dini diharapkan dapat menanamkan
sikap cinta akan budaya, pewaris dan pelestari budaya pada diri peserta didik
sehingga dapat mencegah terjadinya kelunturan budaya yang telah menjadi
kebanggaan masyarakat dari dulu.

Oleh sebab itu maka dilakukanlah penelitian dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Pada Materi Keragaman
Budaya Kelas 1V di SDN Canggu 2”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
bahan ajar dapat menjadi sarana pendukung dalam penyampaian materi pada
proses pembelajaran dan memudahkan peserta didik khususnya kelas IV di SDN
Canggu 2 untuk memahami, mendeskripsikan serta menerapkan budaya lokal

yang ada di daerah mereka.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan diatas, sudah
ditegaskan mengenai pokok permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai
pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal untuk kelas IV di SDN Canggu
2.

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut akan diidentifikasi masalah-
masalah yang diduga terkait dengan pokok permasalahan tersebut, yaitu
pendidik pada saat proses belajar mengajar hanya menggunakan metode
bercerita dan ceramah tanpa bantuan sumber pendukung lain dalam
pembelajaran. Sehingga dapat diidentifikasi permasalahan seperti berikut
“Apakah peserta didik khususnya kelas IV merasa kesulitan apabila mempelajari
keragaman budaya lokal hanya dengan bercerita dan ceramah?”.

Permasalahan kedua adalah pendidik hanya menggunakan buku tematik
pada saat kegiatan pembelajaran, sedangkan buku tematik berbasis nasional
berisi materi yang bersifat umum. Sehingga kurang mengintegrasikan dengan
lingkungan lokal peserta didik. Maka dapat diidentifikasi permasalahan yang
pertama adalah “Apakah sumber bacaan yang diberikan kepada peserta didik
sudah mengimplementasikan dengan lingkungan yang ada di daerah peserta
didik?”.

Selanjutnya hampir 80% peserta didik kelas 1V di SDN Canggu 2 tidak
mengetahui tradisi budaya apa saja yang ada di lingkungan tempat mereka

tinggal. Sehingga dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut “Apakah



peserta didik khususnya kelas IV mengenal tradisi budaya yang ada di daerah
mereka tepatnya di daerah Kediri?”.

Berdasarkan uraian identifikasi permasalahan diatas maka dapat
diidentifikasi permasalahan yang ada yaitu “Apakah pendidik membutuhkan
bahan ajar pendukung yang berbasis budaya lokal untuk memberikan
pengetahuan kepada siswa apa saja tradisi budaya yang ada di lingkungan sekitar

siswa?”.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, mengingat luasnya
cakupan yang ada maka penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan
ajar berbasis budaya lokal pada mata pelajaran IPS untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik mengenai keragaman budaya yang ada di daerahnya.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kurangnya sumber belajar pendukung yang digunakan pendidik untuk
memfasilitasi pembelajaran untuk peserta didik.

2. Materi yang dijadikan penelitian adalah materi Keragaman Budaya pada
Tema 1 “Indahnya Keberagaman” Subtema 1 “Keberagaman Budaya
Bangsaku”.

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SDN Canggu 2 tepatnya
di Kediri.

4. Jumlah subjek penelitian yakni 10 peserta didik untuk uji skala terbatas dan

25 peserta didik untuk uji skala luas.



5. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar yang

berbasis budaya lokal.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kevalidan bahan ajar berbasis budaya lokal pada materi
Keragaman Budaya kelas IV di SDN Canggu 2?
2. Bagaimana keefektifan bahan ajar berbasis budaya lokal pada materi
Keragaman Budaya kelas 1V di SDN Canggu 2?
3. Bagaimana kepraktisan bahan ajar berbasis budaya lokal pada materi

Keragaman Budaya kelas 1V di SDN Canggu 2?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kevalidan bahan ajar berbasis budaya
lokal pada materi Keragaman Budaya kelas 1V di SDN Canggu 2.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana keefektifan bahan ajar berbasis budaya
lokal pada materi Keragaman Budaya kelas 1V di SDN Canggu 2.
3. Untuk mendeskripsikan bagaimana kepraktisan bahan ajar berbasis budaya

lokal pada materi Keragaman Budaya kelas 1V di SDN Canggu 2.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber referensi pengembangan bahan ajar dalam dunia pendidikan serta
dapat digunakan sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk penelitian
selanjutnya. Selain itu sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Penelitian dengan bahan ajar berbasis budaya lokal diharapkan dapat
bermanfaat untuk semua pihak yang terkait, diantaranya adalah:
a. Peserta didik
Pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal diharapkan dapat
bermanfaat bagi peserta didik, diantaranya yaitu: membantu meningkatkan
pengetahuan peserta didik tentang keragaman budaya yang ada di daerah
peserta didik; meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi
keragaman budaya; mampu menumbuhkan rasa cinta peserta didik
terhadap keragaman budaya yang ada di daerahnya; meningkatkan hasil
belajar siswa.
b. Pendidik
Manfaat bahan ajar berbasis budaya lokal bagi pendidik antara lain
adalah: membantu memudahkan pendidik dalam penyampaian materi

pelajaran melalui bahan ajar; meningkatkan kualitas pada pembelajaran;
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dapat menjadi bahan referensi untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang
lebih inovatif dan kreatif.
. Sekolah

Dengan adanya bahan ajar berbasis budaya lokal diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih baik dalam perbaikan pembelajaran di
sekolah; menambah pengetahuan bagi pendidik tentang pengembangan
bahan ajar berbasis budaya lokal.
. Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu peneliti dapat
menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, memberikan
pengetahuan dan wawasan dalam bidang penelitian pengembangan, serta
meningkatkan keterampilan peneliti dalam mengembangkan sebuah bahan

ajar.
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